
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, 

Karena ada upah bagi usahamu !” 

(2 Tawarikh 15:7) 
 



RINGKASAN 

 

Eko Armando Maha, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik 

Universitas Brawijaya, September 2014, Arahan Pengembangan Agrowisata Kecamatan 

Berastagi, Dosen Pembimbing : Nindya Sari dan Dimas Wisnu Adrianto.  

 

Kecamatan Berastagi merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Karo yang memiliki potensi yang tinggi di bidang pertanian. Potensi pertanian ini dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata dengan 

memanfaatkan hasil pertanian dapat berupa agrowisata. agrowisata merupakan objek 

wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan 

hubungan usaha di bidang pertanian (Bappenas, 2004). Kecamatan Berastagi yang 

mempunyai sebutan kota Turis kini sudah mulai menghilang. Selain itu, potensi pertanian 

belum terlalu mendukung kegiatan pengembangan pariwisata. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan permasalahan agrowisata Kecamatan 

Berastagi serta memberikan arahan pengembangan agrowisata. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif potensi dan masalah terkait karakteristik 

agrowisata untuk tujuan pertama, serta content analisys, analisis akar masalah, analisis 

akar tujuan serta analisis hirarki analitik (AHP) untuk tujuan kedua.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa potensi yang ada seperti fisik dasar 

yang memiliki lahan potensial untuk pengembangan agrowisata, sarana prasarana 

aksesibilitas yang cukup mendukung dan kesiapan petani yang mau melakukan 

agrowisata. Permasalahan dari fisik dasar adanya daerah bahaya gunung api dan hutan 

lindung yang membuat pemanfaatan agrowisata kurang optimal, sarana prasarana 

pengolahan yang kurang memadai, serta ketidaksiapan petani. Potensi lain berupa 

Destinasi agrowisata yang sudah ada, industri pariwisata yang sudah lengkap, pemasaran 

pariwisata yang sudah baik serta kelembagaan yang sudah ada. Permasalahan dari 

destinasi agrowisata seperti agrowisata yang bersifat musiman membuat sektor ini tidak 

dikunjungi wisatawan pada musim tertentu, industri pariwisata yang memiliki pelayanan 

buruk, serta kelembagaan yang kurang aktif. Arahan pengembangan agrowisata 

berdasarkan AHP menunjukkan sarana prasarana, kesiapan petani, serta destinasi 

agrowisata merupakan prioritas utama dalam pengembangan agrowisata Kecamatan 

Berastagi. 

  

Kata kunci : Agrowisata, Potensi dan Masalah, AHP 
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